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| ABSTRAK

Penelitian tentang hubungan antars NEM, hasil belajar
‘ dan tes Aligu mahasiawa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris
| FPBS IRKIP Padang telah dilaskukan terhadap mahasiswa tahun I
~ tahun akademik 1893. Penelitian ini berlangsung dari bulan
’ Juli 1994 sampai Januari 1995 dengan menggunakan metode
deskriptif korelasional. Dari 73 orang mahasiswa BP. 893 vyang
, terdaftar pada semester Juli-Desember 1893 diambil sampel
sebanyak 38 orang secara acak.
Variabel vyang diamati adalah NEM Bahasa Inggris, Hasil
’ Belajar Bidang Studi Bahasa Inggris dan Hasil Tes Aligu. Data
L NEM didapatkan dari hasil Ebtanas, sedangkan data hasil
belajar bahasa Inggris didapatkan dari registrasi IKIP Pa-
| dang, dan hasil tes Aligu diperoleh dari petugas tes. Semua
data vyang didapatkan diubah dalam bentuk skor angka dari 1-
100 (persentase).
Untuk mendapatkan hubungan ketigs variabel yang diamati,
' digunakan analisis Pearson Product-Moment Coefisien Correla-
tion (r).
Dari data yang diperoleh terlihat bahwa nilai rata-ratsa
NEM bahasa Inggris mahasiswa yang diamati adalah 58,32 yang
merupakan angka murni dari hasil Ebtanas. Nilai rata-rata
hasil belajar mahasiswa selama semester Juli-Desember 1983
adalah 66,5 (angka yang cukup baik bagi mahasiswa ©51), dan
rata-rata hasil tes Aligu adalah 43,0 (angka 1langkah awal
untuk mendapatkan skor yang diharapkan).

Hasil analisis korelasi menunjukkan terdapat hubungan
‘'vang nyata antara ketiga variabel yvang diamati pada tingkat
kepercayaan 85%. Hubungan antars NEM dengan tes Aligu adalah
positif dengan ¥ = 0,31, Selanjutnya, hubungan antara hasil

belajar dengan tes Aligu sangat positif dengan r = 0,52.
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan magian dari darma cerguruan
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pendidikan, melalui peningkatan mutu siaf akademik, baiv sebag
gosen maupun peneliti.

Yegiatan penelitian imi mendukung pengembangan ilmu serta
terapannya. Dalam hal ini Lembags Penelitian IKIRP Padang
berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagati
bagian vyang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarnya, baik
yang secsara langsung dibiavai oleh dana IKIP Padang maupun dans
dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi
terkait. Olels karena itu, peningkatan mutu tenaga akademik
peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan
tingkatan serta kewenarngan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha yvang dilakukan peneliti untuk
menjawab berbagai permasalahan pendidikan, baik vyang bersifat
interaksi berbagai faktor yvang mempengaruhi praktek kependidikan,
penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam
kelas yang salah satunya muncul dalam kajiam ini. Hasil
penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kits
tentang proses pendidikan. WMalaupun hasil penelitian ini mungkiln
masih menunjukkan beberapa kelemaharn, namun sava yakin hasilnys
dapat dipakal sebagai bagian dari upaya peningkatan mutuy
pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan
datang semakin banvak penelitian yang hasilnya dapat langsung
diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek
kependidikan,

Hasil penelitian ini telah mengikuti prosedur dan proses

pemeriksaan vang berlaku di Lembega Penelaitian [WIP Fagang, vaitu
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Terutama kepa
penelitian, responden yvang menjadi sampel penelitian, tim peresviy
Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim Kredit Point .
IKIP Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian.
Kami yakin tanpa dedikasi dan kerja sama vang terjalin selams
ini, penelitian ini tidak akan dapat diselessikan sebagasimans
vang diharapkan. Kerja sama yang bsik ini diharapkan akan
menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

fadang, Februari 1995

¥etua Lembaga Penelitian
I'NIR Padang

f Kumaidi, M.A., PR.D
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelajaran bahass Inggris di SMA diperlukan untuk menun-
jang penyerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi, seni budaya dan peningkatan hubungan antarbangss.
Semakin baik hasil penguassaan bahasa Inggris siswa semakin
besar kemungkinan peningkatan hubungan antarbangss. NEM
(dalam hal ini NEM bahasa Inggris siswa) yang diperoclehnya di
SMA juga menggambarkan sudah sejauh mana mereks menguassail
bahasa Inggris vyang dipelajarinyva. Dengan demikian NEM
Bahasa Inggris merupakan hasil pencapaian yang memegang
peranan penting dalam melanjutkan pendidikan siswa ke program
vang lebih tinggi.

Walaupun secara tidak 1angsung HEM bukan merupakan
syarsat dalam menentukan seseorang dapat masuk ke perguruan
tinggi tapi hanya hasil ujian Masuk Perguruan Tinggi (UMPTN),
namun NEM dari hasil pantauan secara umum adalah calon maha-
siswa yang mempunyail NEM tinggi pada umumnya dapsat diterima
di perguruan tinggi.

Dalam proses belajar mengajar, dosen dituntut untuk
dapat memotivasl mahasiswa mencapai hasil belajar yang dapat
diandalkan dalam kehidupan bermasyarakat. Sejalan dengan
usaha dalam pengajaran bahasa Inggris dalam pengembangan
pendekatan dan teknik mengajar secaras komunikatif, pemberian

tugas terstruktur atsupun mandiri, pemberian bentuk-bentuk



tes Jjuga dipertimbangkan sebagail komponen vyang berhubungan
langsung dengan pendekatan dan teknik pengajaran tersebut
(Sadtono, 1879).

Berbicara tentang tes yang diberikan, dosen mempunyai
teknik vysasng bervariasi sesual dengan sifat matakuliah yang
diberikan. EKhusus untuk pengajaran bahasa Inggris, semua
matakuliah mengacu kepada satu kemampuan yakni kemampuan umum
berbahasa Inggris dalam berkomunikasi vang disebut General
Proficiency (Valette, 1877:8).

Sehubungan dengan kemampuan umun berbahasa Inggris ini,
bermacam-macam tes standar (tes yang dibuat oleh sebuah tim
profesianal dengan berkali-kali wji coba untuk mendapatkan
hasil vyang terpercaya, sah, dan praktis) sudah sejak 1lama
dipersiapkan oleh negara Amerika, Australiz dan negara-negars
lain. Tes ini digunakan untuk ménjaring kemungkinan mahasiswa
dari luar "Non-speaking country” belajar di negara-negara
"Speaking Country"(Harris, 1874).

Disamping tes lisan, mshasiswa dipersiapkan dengan tes-
tes standar seperti TOEFL (Test of English as Foreign Lan-
guage), IELTS (International English Language Testing Stan-
dard), Aligu dan lain-lain. Masing-masing tes mempunyai
tujuan vang berbeds bagi masing-masing negara yang menper-
syaratkan.

Sharpe (1980) mempelajari bahwa tujuh puluh ribu maha-
siswa dari seratus dua puluh negara mengambil tes TOEFL

setiap tahun di Amerika Serikat dan dinegaranya masing-ma-



sing. Sebagiam dari mereka tidak lulus karena tidak memshami
bahasa Inggris dan sebagian karena tidak mengerti cara men-
gerjakan tes itu sendiri.

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris adalah mahs-
siswa yang seyogyanya mempunyvai peluang besar untuk dapat
melanjutkan studinya ke luar negeri. Oleh sebab itu sudah
seharusnya mereka diberikan pengetahuan untuk mengerjakan
tes standar yang pada dasarnya mempunyai bentubk yang serups.

Lagi pula, kurikulum inti bahasa Inggris mulai dari
tahun 1882 telah memberikan beberapa kewewenangan kepada
mahasiswa untuk melengkapi studinya dengan mata-kuliah minor
dan paket-paket khusus (Dikti, 1981). Matakuliah minor dan
paket khusus memberikan peluang kepada mereka untuk mendapat-
kan pekerjaan selain dari mengajar. Hal ini lebih memberikan
motivasi yang besar kepada mahasiswa melanjutkan studinya ke
luar negeri dengan adanya alternatif bidang ilmu vang akan
mereka dalami.

IXIP mempunyai seorang "Volunteer” vang diperbantukan ke
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris dan Balai Bahasa. Dia telah
dilengkapi dengan bahan tes Aligu. Dengan pertolongan "Volun-
teer” tersebut mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris
diberikan tes Aligu.

Dengan adanya kesempatan ini maka Jjurusan Pendidikan
Bahasa Inggris berencana untuk memberikan tes Aligu kepada
mahasisws Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris dari tahun perta-

ma sampai dengan tahun ketiga. Kenapa Aligu? Karena tujuan
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ntama Jjurusan memberikan tes tersebut hanyalsh sebagai latih-
an kepada mahasiswa mengerjakan contoh tes standar yang dapsat
menjadi perbandingan dengan tes-tes standar 1lain, walsupun
tes Aligu ini tidak begitu populer lagi untuk menentukan
dapat atau tidaknya mereka belajar ke luar negri. Namun ini
dapat digunakan untuk memprediksi nilai TOEFL.

Dari kaitan komponen NEM mata Juian Bahasa Inggris,
Hasil Belajar Bahasa Inggris, dan peranan tes Aligu dalam
pengajaran Bahasa Inggris, serta belum adanya penelitian
tentang tes Aligu ini di IKIP Padang, maks peneliti mencoba
untuk melihat hubungan antara NEM, hasil belajar dengan hasil
tes "Aligu” mahasiswa tahun Akademik 1983 Jurusan Pendidikan

Bahasa Inggris FPBS IKIP Padang.

B. Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah
Ruang 1lingkup penelitian ini adalah Bahasa Inggris.
RKarena banyaknya variabel yang mempengaruhi hasil penelitian
ini, keterbatasan tenaga, dana dan waktu maka peneliti memba-
tasinya padsa
1. Nilaji Evaluasi Murni Mata Ujian Bshasa Inggris mahasiswa
tahun I Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FPBS IKIP Pa-
dang,
2. Nilai Hasil Belajar Mahasiswa Semester I,
3. NIlai Tes Aligu mahasiswa bersangkutan,
4. Hubungsn WEM, hasil Belajar, dengan Tes Aligu mahasiswa

vang bersangkutan.



C. Penjelasan Istilah

Tes Aligu adalah salah sstu tes standar yang dikembsng-
kan di Kanada kira-kira 20 tahun yang lalu, yang disusun oleh
American Language Institute of Georgetown University. Dats
ini diperoleh dari Michelle Anne Bates Benatoa (volunteer).

Hasil belajar mahasiswa adalah nilai bidang studi bahasa
Inggris akhir semester I tahun 1983 +tidak termasuk mata
kuliash Dasar Umum (DUM) dan Dasar Kependidikan (DAK), sedang-
kan NEM vyang dimaksudkan adalah Nilai Evaluasi Murni SMTA

khusus mata pelajaran bahasa Inggris.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujusn untuk mendapatkan informasi

tentang

1. tingkat kemampuan mahasiswa tahun I Jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris dalam mengerjakan tes Aligu,

2. hasil belajar bidang studi bahasa Inggris mahasiswa tahun
I Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris,

3. hubungan antara NEM dengan hasil tes Aligu mashasiswa tahun
I Jurusan Pendidikan Bahass Inggris,

4. hubungan antara hasil belajar bidang studi Bahasa Inggris
dengan hasil tes Aligu mahasiswa tahun I Jurusan Pendidik-

an Bahasa Inggris.

E. Asumsi Penelitian
Sebelum penelitian ini dilaksanskan, peneliti berasumsi
bahws mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris sudah mem-

punyai pengetahuan dasar untuk mengerjakan tes.
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F.

Hipotesis

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, peneliti akan

munguldi hipotesis berikut ini.

1.

Semakin tinggi NEM mata pelajaran bshasa Inggris mahasis-
wa, semakin tinggi pula hasil tes Aligunya.

Terdapatnya hubungan vyang positif antara hasil belajar
bidang studi bahasa Inggris mahasiswa dengan hasil tes

Aligunya.

Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap agar tujusan

vang dimaksud di atas serta kesimpulan hasil penelitian

dapat:

1. memotivasi dosen mempelajari bentuk-bentuk tes standar,

2. memotivasi dosen menyusun butir tes dengan pola tes
standar,

3. memperkaya materi perkulishan dengan pokok-pokok bahasan
vang ada dalam tes standar,

4. menggugah pimpinan Jurusan untuk menyediskan bermacam-
macam tes standar,

5. memberikan masukan kepada pimpinan jurusan tentang kemam-
puan awal “"General English Proficiency” mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris dan

B.

memberikan masukan pada Jurusan untuk mengevaluasil tujuan
umum dari mats kuliah-mata kuliash keterampilan (skills)
agar mahasiswa bahasa Inggris terbiasa dan mampu menger-

jakan tes-tes standar yang berlaku (TOEFL, IELTS, dsb.)



IT. TINJAUAR KEPUSTAKAAN

A. Kerangka Teori

NiLai Ebtanas Muri (NEN)

Di dalam proses belajar penilaian merupakan akhir penca-
paian seseorang untuk mengetahui, menguassai, ataupun untuk
melaksanakan apa yang telah dipelajarinva. Di sekolah, peni-
laian vang diberikan kepada siswa mempunyai beberapa fungsi.
Be (1984 menyatakan bahwa fungsi evaluassi dapat digolongkan
pada empat kategori, yakni pertama, untuk memberikan umpan
balik kepada guru guna perbaikan proses belajar mengalar yang
dilaksanakanya; kedua, untuk menentukan angka kemajuan bela-
Jar masing-masing siswa gunsa penentuan lulus tidaknya siswsa
serta laporan kepada orang tua; ketiga, untuk menempatkan
siswa daslam situasi belajar yang tepat (untuk penjurusan);
dan vang keempat adalah untuk menentukan kemampuan siswa di
luar kelas (untuk pekerjsan) yang bilasanya dengan interviu
atau test perbuatan.

Sedangkan untuk menentukan kemampuan siswa secsara umum
pemerintah telah menerapkan suatu sistem penliaian yang baku
pada lembaga pendidikan di jenjang SMTA ke bawah yang disebut
sistem evaluasi secara nasional (EBTARAS). Mulai tahun ajaran
1883/1884 Depdikbud menetapkan sistem EBTANAS yang sama untuk
jenis sekolah vang sama secara nasional . Menurut keputusan
direktur jendral pendidikan dasar dan menengah (1890:3) untuk

evaluasi belajar tahap akhir, materi dan pelaksanaannya



diatur secara nasional. EBTANAS merupakan salah satu sistem
evaluasi yang dianggap baku, karens soal, pelaksanaan, waktu
dan penilaian yang dilakukan dengan cars vang sama untuk
Jenis sekolah yang sama secara nasional. Tes ini dipersiapkan
untuk mengukur dan mengungkapkan prestasi yang dicapai siswa
dalam kegiatan proses belajar selama dslam program pendidkan
vang didudukinya. Nilai yang diperocleh siswa dalam EBTARAS
(Evaluasi Belajar Tahap Akhir) ini dicantumkan sesuai dengan
apa vang diperolehnya dalam tes tersebut. Hasil ini disebut
juga dengan Ebtanas Murni (NEM). Di samping itu nilai ini
juga dapat menggambarkan prestasl yang dicapai siswa dan
lembaga pendidikan itu dalam melaksanakan proses belsjar
mengajar.

Siswa vang lulus dari SLTP dengan bermacam peringkat NEM
merupakan masukan bagl lembaga yang lebih tinggi. Karena
belajar merupakan suatu proses yang berkelanjutan maka NEM
vang diperoleh di SLTP akan menggambarkan kemampuan awal yang
dimiliki mereka untuk menempuh jenjang pendidikan selan-
jutnya di SLTA. Begitu juga NEM yang diperoleh di SMTA juga
merupakan masukan bagi pergurnan tinggil yang menerimanya.

Berdasarkan uraian di atas diduga NEM vyang diperoleh
akan ikut mempengasruhi prestasi atau hasil belajar pada
jenjang pendidikan di perguruan tinggil.

Menurut Darji Darmo Diharhjo vang disampaikan olah Prof.
Dr. Hasan Walinono (1885) Dirjen Dikdzsmen, "Ebtanas bertu-

’
juan untuk menghasilkan nilai ijazah vang sama bobotnya untuk



seluruh Indonesia” (Tempo, 1985:85). Hasil Ebtanas yang di-
cantumkan dalam daftar nilai Ebtanas belum dipengaruhi oleh
nilai-nilai lain seperti nilai kokurikuler, midsemester dan
disebut dengan Nilai Ebtanas Murni (NEN).

Moejito mengemukakan kegunaan NEM adalah (1) auantuk
diperhitungkan dalam menentukan lulus seorang siswa dari
tingkat/jenjang sekolah tertentu dengan menggunakan rumus
tertentu; (2) digunakan dalam menentukan ranking pada selek-
si masuk sekolah yvang lebih tinggil (apsbila suatu sekolah
perlu mengadakan seleksi), dan (3) pembinaan bagi sekolah /
bidang studi yang bersangkutan. Di samping angka NEM vyang
diperoleh dalam EBTANAS juga merupakan indikator kemajuan
sekolah atau bidang studi yang bersangkutan (Tempo,1885:85).

Sementara itu Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
menengah Jakarta (1986) mengemukakan kegunaan NEM sebagai
salah satu penentu nilai STTB; penentu peringkat seleksi
penerimaan murid/siswa baru ke sekolah vyang 1lebih tinggi
(Depdikbud, 1886, hal 3).

Sesuail dengan kegunaan NEM di stas dan sejak diputus-
kannya untuk melaksanakan Ebtanas, penerimaan siswa baru pada
tingkat sekolah menengah didasarkan pada nilai Ebtanas murni.
Begitu jugs pada Sistim Penerimaan Mahasiswa Baru (SIPENMARU)
mulai tahun 1988, NEM itun Juga dijadiksan bzahan pertimbangan.

Sehubuﬁgan dengan NEM ini, Dirjen Depdikbud Prof. Dr.
Hasan Walinono (1986) mengemukakan, sampai sekarang belum ada

pengkajian sistematis tentang nilai Ebtanas dengan keberha-
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silan 1lanjutan. Menurut pendapat sebagian guru ada kecen-
derungan bahwa siswa yang memiliki NEM tinggi dapat melanjut-
kan dan berhasil pada Jjenjang pendidikan vang 1lebih tinggi
(Kompas, 3 Desember 1988). Jadi diperkirakan ada korelasi
vang positif antara NEM dengan keberhasilan sesecorang dalam

belajar pada jenjang yang lebih tinggi.

Hasil Belajar

Dalam pendidikan kata belajar adalah kata yang sangat
dominan bagi mahasiswa untuk memperoleh hasil vyang mereks
inginkan. Berbagai macam ussha dan kegiatan vang dilshkukan
bagi mahasiswa untuk mencapal tujuan tersebut. Makna kata
belajar itu seharusnya dipshami oleh dosen dan mahasiswa
secara mendalam sehingga untuk mencapai tujuan mereka tidak
melékukan kegiatan di luar pendertian belajar.

Pengertian belajar pada umumnya diartikan serupa oleh
para ahli yakni sebagail suatu proses yang berlangsung dalam
dirli seseorang. Dirto (1983:17) berpendapat bahwa belajar
adalah snatu prose yang terjadi dalam diri manusia dan ber-
langsung sepanjang hayat. Oleh sebab itu tidak ada istilah
terlambat bagi seseorang untuk belajar.

Buku teori Belajar (Dikti, 1983) mendefinisikan
"Belajar merupaksan kegiatan vang menghasilkan
perubahan tingkah 1laku pada 1individu vyang sedang
mengalaﬁinya secara potensial maupun aktual. Perubshan
tersebut terjadi karena berbagai usaha dalam bentuk
kemampuan-kemampuan yang dimiliki dan pada waktu vyang

cukup lama”.
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Dengan memazhami pengertian belajar secara utuh maka seseorang
akan mendapatkan hasil belajar yang diinginkannya sesuai
dengan potensi dan kemampuannya.

Sesuai dengan pengertian belajar yang telah dipaparkan
di atas Burton (185Z2) memberikan pengertian bahwa hasil
belajar merupakan suatu proses belajsr mengajsar dan perubshan
tingkah laku yang dicapai oleh siswa sebagai hasil dari usahsa
belajar dan merupakan.perpaduan tingkah laku dan nilai-nilsai
ideal, pengertian pada ilmu, kecakapan serta keterampilan
vang dicapai.

Morgan (1872:1023 1lebih memperluas pengertisn hasil
belajar 1ini dengan menyatakan bahwa setiap tingkah 1laku
adalah penyebab hasil belajar sekolah, scsial, kebiasaan atau
motif—mdtif. Dia cendrung memberikan pengertian bahwa semus
perubahan tingkah laku apa saja adalah akibat hasil belajar.

Hasil belajar ini diperoleh melalui tes atau ujian-ujian
‘yvang disesusikan dengan tujuan tertentu. Ini sesusi dengan
vang dikemukakan Witherington (1988:139) bahwa tes belajar
digunakan untuk menilai hasil yang dicapail seseorang siswa
‘dalam suatu pelajaran. Sedangkan H.C. Brown di dalam Yusuf
(1881:74) menvatakan bahwa tes merupsakanr prosedur yang siste-
matis untuk mengukur sejauh mana perubshan tingkah laku se-

seorang.
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Tes Aligu

Seperti tes-tes standar bahasa Inggris internasional
vang lain, tes Aligu adalah suatu tes yang digunakan untuk
mengetahul profisiensi seseorang dalam menggunakan bahasa
Inggris untuk berkomunikasi. Tes Aligu adalah kependekan dari
American Language Institute of Georgetown University, vakni
universitas yang menyusun tes standar untuk menjaring maha-
éiswa—mahasiswa luar negeri vang ingin belajar ke sans
(Informasi dari Benatua:18994). Tes ini disusun tidak berbeds
dengan tes-tes internasional untuk kemampuan bahasa Inggris
standar lain. Hasil tes Aligu ini merupakan persyaratan
diterima atau tidaknya seseorang di universitas yang ditun-
Juk. Adapun Hasil tes tertinggi (The Highest Mark) adalah
dengan skor 300, sedangkan Recommended Score (skor yang
diharapkan) adalah 220. '

Suatu tes “"general proficiency”™ bahasa Inggris seyogya-
nya memasukkan komponen-komponen vang erat hubungannya
dengan penggunsaan bshasa yang baik dan benar dalam komunikasi
sehari-hari. Komponen-komponen tersebut adalah Structure,
Vocabulary, Reading Comprehension, Listening Cbmprehension
dan Speaking. Namun di dalam tes tulisan, kecendrungan penyu-
sun tes adalah untuk meniadakan tes Speaking karena Speaking
ini lebih tepat diberikan dalam bentuk tulisan. Dengan demi-
kian kebaﬁyakan tes standar Bshasa Inggris vyang disusun
tidak memasukkan keterampilan berbicara (Speaking) tersebut

(dapat dilihat dari model test TOEFL, Aligu dan lain-lain).
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Untuk suatu tes bahasa Inggris standar, penyusun tes
memerlukan beberapa kriteria, antara lain adalah bahwa tes
tersebut dibuat oleh tim vang profesional baik dalam bidang
testing maupun di bidang linguistik (Be,Z878). Di samping itu
suatu tes dapat dikatakan baik kalau teiah memenuhi paling
tidak 3 kriteria, yakni Reliable (terpercaya), artinya kapan
pun tes itu dilaksanskan, hasilnya tidak akan berbeda; Vslid,
maksudnya adalah bilas tes itu betul-betul mengukur apa vyang
dimaksudkan sesuai dengan tujuan kita mentes; dan vang ke
tiga adalah practical (praktis), yvakni bila tes tersebut da-
pat dipakal secara efisien dan efektif (Haris, 18739).

Untuk melihat poin-poin yang diberikan di dalam tes
tersebut, serta Jjenis-jenis tes yang dapat diberikan sesuai
dengan kebutuhan orang vang dites, berikut ini akan dilihsat

rekomendasi dari para ahli "testing”.

1. Tes Structure

Berjenis-jenis tes Structure dapat dipskail untuk melihsat
kemampuan seseorang menggunakan bahasa dengan baik. Di dalam
tes Aligu Structure dikenal déngan Usage. Pemakaian tata
bahasa (Structure) yang praktis dalam tes standar sangat
diperhatikan dan diutamakan (Heateon, 1875). Msteri vyang
diberikan adalah materi yang dapat dipahami dan digunakan
sehari—haril Green (1975) memberikan slternatif untuk Jenis
tes vyang dapat digunakan dalam tes Structure ini vakni tes
esai dan tes objektif. D1 dalam tes standar yang kita perhsa-

tikan, tes objektif vyang lebih dominan adalah "Multiple
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Choice"” (pilihan berganda). Di samping 1itu Juga terdapat
jenis ‘"error identification” (mencari kesalahan di dalam
kalimat~kalimat yang diberikan. Heaton (1975) dan Harris
(1878) merekomendasikan agar pembuatan tes Structure ini di-
sesuailkan dengan kebutuhan orang vang dites. ZKecenderungan
untuk menggunakan tes objektif 1lebih menguntungkan untuk

populasi yang besar.

2. Tes Vocabulary dan Reading Comprehension

Secara umum dapat dikatakan tes Vocabulary (kosa kata}
terdiri dari kata-kata vang akan diujikan yang disusun dalam
kalimat-kalimat dan mahasiswa memilih jawaban yang tersedis,
satu ungkapan yang sama artinya dengan kata yang diujikan.

Green (1875) memberikan bermacam-macam jenis tes Vocabu-
lary ini yang dapat disusun untuk sustu tes, di antaranya
Multiple Choice vyang terdiri dari Definisi, Melengkapi,
Parafrase, dan mengidentifikasi gambar-gambar; Melengkapi
dengan kata-kata sendiri atau denéan daftar kata yang telah
disediskan. Di samping itu sekarang penulis buku lebih cen-
derung membuat tes Vocabulary dengan model "Guessing Meaning
from Context” vyang rasanya ini lebih membuat peserta tes
lebih memahami kata dalam konteks. Kirn (1885), tampaknya
menyatukan tes ini dengan tes Reading Comprehension (Pemaha-
man Bacaan)- yang dalam tes Aligu jelas sekali pencapuran ke
dua tes ini dalam satu sub tes.

Bobot penilaian tes Aligu hampir sama dengan bobot peni-

laian tes standar lain. Bobot setiap item berbeda sesusail
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dengan tingkat kesulitan pertanyaan. Dengan kata lain bobot
vang diberikan bervariasi. Ini sesuail dengan teknik penilaian
vang dikemukakan oleh Be (1878) bahwa setiap  pertanyaan
diberi bobot sesuai dengan 6 tingkat Lkesulitan pertanyaan
sesuai dengan yang dikemukaksan Bloom (Recall, Comprehension,
Application, Analysis, Synthesis dan Evaluation). Recall
adalah tingkat yang paling mudah (diberi bobot rendah) dan
Evaluation adalah tingkat yang paling sulit (diberi bobot

tinggi)

B. Hasil Studi yang berhubungan

Dalam memberikan pengajaran bahasa Inggris di SMA guru-
guru sering menemukan masalah untuk menerapkan pendekatan
komunikatif serta memvariasikan materi-materi yang diberikan.
Khusus dalam pengajaran “Structure”, Rusdi (1981) menemukan
bahwa guru banyak menemukan masalah dalam membuat perencanaan
pengajaran dan saat menyajikan pengajaran. Dikatakannya bahwa
guru kurang dapat menvariasikan bahan secara efektif untuk
membantu siswa menggunsakan “Structure“ dalam komunikasi vang
wajar. Menyusun tes yang bersifat komunikatif Jjuga menjadi
masalah bagi guru sehingga pengertian struktur vang diberikan
kurang tergambar didalamnya.

Hasil temuan Syukur (1993) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan beérbanding 1lurus antara ubahan prediktor dengan
prestasi belajar program inti siswa SMA secara keseluruhsn
sehingga semakin tinggi NEM SHP siswa semakin tinggi penca-

paian hasil belajarnya di SMA. Disini terlihat NEM siswa



mempunyal arti yang penting dalam keberhasilan belajarnya di
Jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Selain itu Syarif (1988) juga melihat hubungan beberaps
hasil belajar bidang studi lain yang menggunakan teks bahasa
Inggris dengan kemampuan membaca bahass Inggris mahasiswa S1
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Dari hasil temuannysa
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan membsaca bahasa Inggris
mahasiswa berhubungan secara positif dengan hasil belajar bi-
dang studi lain yang menggunakan teks bahass Inggris. Dapat
dikatakan bahwa mempersiapkan mahasiswa dengan berjenis-jenis
bahan bacaan akan menoclongnva untuk membaca secara tepazt dan
cepat.

Dalam ketentuan pokok kurikulum inti Pendidikan Matema-
tika dan MIPA-LPTK menurut Arnelis (1891) terdapat Jjaringan
fungsional di setisp bidang studi. Ini dibuktikannya dengan
hasil penelitiannya yang memperlihatkan terdapatnya hubungan
vang positif dan berarti antara hasil belajar Teori Kemungki-
nan dengan hasil Belajar Statistik I mahasiswa program S 1
FPMIPA IKIP Padang.

Dari hasil-hasil temuan di atas dapat dikatakan bahwa
jaringan setiap bidang studi yang berhubungan berkaitan erat
satu sama lain sehingga variabel-variabel yang menjadi penun-
jang suatu variabel menjadi bagian yang sangat esensial.
Dengan demikian pengkajian hubungan komponen-komponen terse-

but berkontribusi satu sama lain.
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini disusun berdasarkan tinjauan
kepustakaan dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan
terdahulu. Walaupun ke tiga variabel ini merupakan hasil
ujian atau tes, namun tujuan masing-masing tes berbeda. Untuk
itu penelitian ini melihat hubungan variabel NEM Bahasa
Inggris, Hasil Belajar bidang studi Bahasa Inggris. dengan
Hasil tes Aligu secara nyata. Variabel-variabel ini
diambil secara bersamaan dan akan dilihat sejauh mana hubung-
an ke tiga varisbel tersebut. Hubungan NEM bahasa Inggris
dengan hasil tes Aligu, Hasil Belajar Bidang Studi Bshasa
Inggris dengan hasil tes Aligu dianalisis secara nyata untuk
mendapatan hasil yang diinginkan.

Diaram 1 di bawah ini memperlihatkan hubungan ketiga

variabel tersebut.
Diagram 1: Hubungan variabel NEM Bahasa Inggris, Hasil
Belajar Bidang Studi Bahasa Inggris, dan
Hasil Tes Aligu Mahasiswa Tahun I Jurusan
pendidikan Bahasa Inggris FPBS IKIP Padang

‘ HASIL TES ALIGU
f
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III. HMETODE FPENELITIAN

Rancangan Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif korelasional.

Penelitian deskriptif korelasional ini hanyalah pengungka-
pan serta penjabaran gejala-gelaja vang dilihat serta
diamati dari suatu kejadian baik secara kuantitatif maupun
knalitatif (Mc.Millan, 1884). Peneliti mengumpulkan fakta-
fakta yang berhubungan dengsan ke tiga variabel tersebut
secara objektif mengolah, mendeskripsikan dan menganalisis
hasil tes Aligu dari mahasiswa yang menjadi sampel.
Prosedur penelitian ini mengikuti langkah-langkah berikut:
1. Mendapatkan informasi dari tes Aligu.

2. Mengidentifikasi mahasiswa yang akan menjadi sampel.
é. Memperoleh data hasil tes dari sumber (Michelle).

4. Mengolah dan menganalisis data serta mendapatkan hasil

penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian 1ini adalah seluruh mahasiswa
tahun I 1993 Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FPBS IKIP
Padang vyang berjumlah 73 orang (data dari registrasi).
Karena terbatasnya tenaga yang dapat melaksanakan serta
panjangnya waktu tes yang diperlukan untuk tes Aligu, maka
sampel vang diambil adalah mahasiswa tahun pertama yang
diambil secara acak. Untuk tahap permulaan, jurusan Pendi-

dikan Bahasa Inggris memberikan kesempatan kepada 40 orang

1.8



mahasiswa darl 73 orang mahasiswa BP 93 vyang terdaftar
pada semester Januari-Juni 1994, yvang diambil secars acak,
namun yang hadir hanya 37 orang . Sebagal sampel peneli-
tian Jjumlah ini (50 % lebih) sudah dapat mewakili mahasis-
wa tahun pertama. Mahasiswa tahun pertama ini dijadikan
sampel adalah karena mereka baru memperoleh satu semester
perkuliahan, dengan asumsi bahwa hasil belajar serta NEM

mereka belum dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Jenis, Teknik dan Alat Pengumpul Data

Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan data skun-
der vyakni data yang hanya diambil dari hasil HNEM, Hasil
Belajar dan data primer yakni Tes Aligu vang diberikan
oleh petugas berwewenang sebagal instrumen yang tidak
perlu diujicobakan lagil. Tes Aligu ini diberikan saat
penelitl melaksanakan studil ini. Sebagail data pelengkap,
peneliti memerlukan informasi langsung tentang patokan
penilaian, sedikit sejarah tentang Aligu tes dari petugas
vang memberikan tes keéada mahasiswa tersebut.

Dalam hal mendapatkan informasi tersebut penelitil
tidak menggunakan instrumen tertentu karena hanya bersifat
wawancara kecil seperti yang telah dikemukakan pada bab II

(Tinjauan Kepustakasan).

Teknik dan Analisis data
Pada penelitian ini data mengensai hasil tes dikumpul-

kan dan dianalisis dengan teknik persentase dan korelasi.

\
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Pelaksanaan analisis persentase adalah dengan menentu-
kan persentase masing-masing variabel ysndg dapat dikate-
gorikan kepada hasil yang baik yang diurutkan dari vang
tertinggi kepada yang terendah. Sedangkan untuk analisis
korelasi setiap variabel digunakan rumus Pearson Correla-
tion Product-Moment (r). Hal ini dilakukan dengan mencari
hubungan masing-masing variabel yakni NEM Bahasa Indggris
dan Hasil Belajar bidang studi Bahasa Inggris, NEM Bahas;
Inggris dengan Hasil tes Aligu, NEM Bahasa Inggris dan
hasil belajar bidang Studi Bahasa Inggris dengan hasil

tes Aligu.

n.2xy - 2x.Z2y
Rumus: r =

f(n.Sx% - (3x)2) (n.3y2 - (sy)2)

Apabila harga r yang dicari lebih besar dari r tabel
(a = 0,05, df = n-2) maka korelasi antara x dan v dapat
dipercaya pada tingkat signifikansi (a = 0,05} (Tuckman,

1972:235 dan 371).

Prosedur Penelitian

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti memulainya
dari penyusunan rencana penelitian bertempat di FPBS
kampus Selatan IKIP Padang. Kegiatan ini sampai kepada
alat pengumpulan data memakan waktu kurang lebih selama 2
bulan yakni pertengahan Agustus sampal dengan pertengahan

September 1894.
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Sebadgal alat penzumpul data atau instrumen adalah tes
standar Aligu yang tidak perlu lagi diunjicobakan.

Segera setelah rancangan penelitian diterima oleh
Pusat Penelitian IKIP Padang, peneliti memperoleh data
hasil tes Aligu yang dilaksanakan oleh "Volunteer™ IKIP
pada bulan pertama perkuliahan mahasiswa. Tes ini diberi-
kan kepada 40 orang mahasiswa tahun I 1983 vyang diambil
secara acak. Untuk NEM dan Hasil Belajar peneliti mempero-
lehnya dari mahasiswa yang menjadi sampel diperkuat dengan
data yang ada di Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Untuk
pengumpulan data ini peneliti membutuhkan waktu 1,5 bulan
vaitu dari bulan September sampal dengan pertengahan
Nopember 1894.

Pada bulan Nopember ini juga peneliti mengolah dan
menganalisis data dengan menggunakan statistik sehingga
diperoleh persentase hasil serta hasil korelssi vyang
diajukan dalam hipotesis terhadap ketiga nilai tersebut
dengan menggunakan Koefisien Korelasi Pearson Product-
Moment . Ini dilaksanakan pada bulan Desember 1984.

Bulan Desember ini juga kegiatan dilanjutkan dengan
penulisan draft laporan dan diteruskan dengan revisi

serts penulisan akhir laporan pada bulan Februari 1885

RKeterbatasan
Dalam penelitian ini peneliti menemui hambatan-hamba-

tan sepertl berkurangnva sampel, vang diharapkan adalah 37
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orang, tapl 1 orang dil antaranya istirahat dalam rentangan
waktu penelitian karena sakit sehingga peneliti tidak
dapat memperoleh data hasil belajarnya. Namun 36 orang
(49,32%) dari 73 mahasiswa sudah cukup mewakili populasi
vang ada.

Dalam penelitian ini judul vang telah digetapkan di
dalam kontrak tidak dapat diperbaiki lagi. Karena keterba-
tasan ini, peneliti menjelaskan bahwa judul penelitian ini
seharusnya Hubungan anatara NEM, Hasil Belajar dengan Tes
"Aligu" Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FPBS
IKIP Padang.

Selain dari itu karena tes Aligu merupakan tes
standar yang tidak dapat diperlihatkan kepada orang lain
selain vang ditugaskan maka informasi tentang tes Aligu
hanya dapat peneliti peroleh melalul wawancara dengan
petugas tersebut. Tidak adanya panduan tertulis, bukan
berarti yang diberikan oleh petugas tidak dapat mewakili

pedoman yang ada dalam panduannya.



IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat tingkat
kemampuan mengerjakan tes Aligu, hasil belajar bidang studi
bahasa Inggris dan NEM serta hubungannya satu sama lain
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FPBS IKIP Padang.
Data yang dibutuhkan yakni NEM dan nilai Hasil Belajar bidang
studi bahasa Inggris semester I 1893 dan Hasil Test Aligﬁ
dari mahasiswa responden yvang penjabarannya dapat dilihsat
pada Lampiran I laporan 1ini.

Data +tersebut digambarkan dalam bentuk angka dengan
rentangan nilainya berkisar antara 1 sampai 100. Rata-rata
NEM Mata Ujian bahasa Inggris mahasiswa adalah 58,32, hasil
belajar bidang studi Bahasa Inggris semester I nya 66,5 dan
rata~-rata tes Aligunya adalah 43.

Dari ketiga variabel +vyang diamati, hasil tes Aligu
terlihat paling rendah. Ini berarti tingkat kemampuan maha-
siswa tahun I mengerjakan tes standar "Aligu” masih jauh di
bawah yang diharapkan. Terlihat dalam penyebaran persentase
nilai mahasiswa yang dapat mencapai 50- 83 hanya sebanyak 11
orang (30,55%), dan tidak ada yang mencapail skor yang diha-
rapkan yaitu 100. 25 orang (69,44%) dari mahasiswa hanya
memperoleh antara 23 - 48 (rentangan nilail yang belum dapsat

dijadikan patokan kesuksesan).



Untuk menentukan kriteria kedudukan mahasiswa responden
peneliti membagil 2 kategori penllaian saja, vakni 1%-49%
dianggap belum memadai dan 50%-100% nilai yang sudah memadai.
Ini didasarkan atas penilaian yang diberikan untuk menentukan
gagal atau tidaknya seorang mahasiswa menyelesaikan studi 81
nya yakni indeks prestasi C (50%) (IKIP Padang, 1894).

NEM mahasiswa responden rata-rata di atas 50. Sebagai
nilai evaluasi murni, angka ini boleh dikatakan cukup. Penja-
baran nilainya memperlihatkan 28 orang (77,78%) memperoléh
skor nilail antara 50 - 80 dan tidak ada yang memperoleh angka
100. 8 orang (22,22%) mendapat angka antara 368 - 489), vakni
nilai di bawah cukup.

Hasil belajar bahasa Inggris terlihat paling tinggi dan
sudah cukup memadai, yakni di atas 50 (C) sebagai batas mini-
mal indeks prestasi untuk program S1. Dari ke 36 mahasiswa
responden yang diamati penyebaran persentase nilai terlihat
31 orang (86,11%) yang memperoleh antara 50 - 100 (di antara-
nya 2 orang memperoleh 100 (A) dan hanya 5 orang (13,88%)
vang memperocleh di bawah angka 50, vaitu antara 40 - 48.

Penjabaran skor mentah dan nilai persentase tes Aligu
mahasiswa responden dapat dilihat dalam Lampiran II. Dari
data tersebut tergambar skor mentah dan persentase rata-rata
Listening mahasiswa = 45,6 (20,7%), Reading & Vocabulary =
22,4 (10,2%) dan Usage = 25,7 (11,7%).

Tes Aligu merupakan salah satu tes standar vyangd mnmem-

punyval kriteria tertentu, yang rentangannya dari 1 sampai
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dengan 300 (tertinggi). Namun menurut petugas dan tim penilai

tes Aligu ini, skor yang diharapkan untuk penutur kedua
adalah 220 dengan perincian Listening = 75, Reading Compre-
hension & Vocabulary = 835 dan Usage = 83. Berdasarkan data di
atas untuk menyamakan rentangan angka pengolahan, peneliti

mengambil angka 220 sebagai persentase yang tertinggi.

Secara keseluruhan ke tiga set nilai ini, vyaitu, NEH,
hasil belajar bahasa Inggris dan hasil tes Aligu memperlihat-
kan hubungan yvang positif, karena sebagian besar mahasiswa
vang memperoleh nilai rendah di satu wvariabel, mendapatkan
nilai yang rendah pula pada variabel lainnya.

Untuk 1lebih jelasnya pengolahan data berikut akan mem-
buktikan hubungan masing-masing variabel tersebut.

Analisis statistik tentang korelasi antara NEM mata
pelajaran Bahasa Inggris mahasiswa dengan hasil Tes Aligu
dapat dilihat pada data Lampiran I1I. Dari hasil pengoclahan
data, dengan menggunakan Koefisien Korelasi "Pearson Product
Moment", yakni dengan menyatakan X sebagai NEM dan Y sebagai
Hasil tes Aligu diperoleh nilai r = 0,31 dan t = 1,80. Dari
hasil analisis ini terlihat nilai r-hitung adalah 0,31 > 0,28
(r-tabel) pada tingkat kepercayaan 83%. Dengan demikian hipo-

tesis pertama yang berbunyil :_Semakin tipggi NEM matapelajar-

Aligunya dapat diterima.

Dari pengolahan data pada Lampiran IV tentang hubungan

hasil belajar bidang studi bahasa Indgris dengan hasil tes



Aligu didapatkan pula korelasi vang positif antara ke dua
variabel yang ditunjukkan oleh r = 0,52 dengan r-tabel 0,23.
Ini berarti hipotesis kedua vang berbunyi: Terdapatnyva
hul L tif ! | i1 belai bid tudi
bahasa Inggris dendan hasil tes Aligu mahasiswa otomatis

diterima.

B. Pembahasan

Hasil pengolahan data secara keseluruhan menunjukkan
bahwa hasil belajar bidang studi bahasa Inggris mahasiswa
tingkat I 1883 Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris berada dalam
tingkat rata-rata, yakni 86,5. Angka ini memperlihatkan bahwa
rata-rata mahasiswa adalah di atas batas minimal untuk S1, C
(Panduan IKIP Padang, 1884). Ini jugas mungkin disebabkan oleh
mahasiswa yang masuk ke Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris
mempunyail minat dan bakat yang cukup tinggi.

Selanjutnya rata-rata NEM Mata Pelajaran Bahasa Inggris
mahasiswa vyang sama adalah 58,32, suatu nilai murni vyang
dapat dipertanggungjawabkan untuk melanjutkan studl ke Juru-
san Bahasa Inggris. Pada kenyataannya NEM ini dapat diper-
tanggungjawabkannya pada semester I mereka belajar di Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris. Kelihatannya NEM dapat memprediksi
keberhasilan seseorang pada jenjang pendidikan vang lebih
tinggi. Sepertl juga yvang tertera dalam Kompas (3-12-13986)
bahwa NEM dapat menggambarkan keberhasilan seseorang untuk

studi lanjutan.
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Gambaran hasil tes Aligu mahasiswa responden menunjukkan
bahwa angka vang diperoleh mahasiswa untuk Listening adalah
45,6 (angka vyang tertinggi dari 3 komponen vyvang diujikan.
Walaupun semasa di SMA mereka tidak diberikan kesempatan yang
cukup untuk berlatih menyimak, kelihatannya tidak menghambat
kemampuannys menyvimak dengan baik. Banyaknya kesempatan
mereka untuk melakukan kegiatan menyimak di luar kelsas,
seperti mendengarkan siaran radio, menonton siaran televisi
dari luar neegri mungkin memberikan aset bagi mereka memahami
teks "Listening.” Luhulima (1987:2.13) mengungkapkan bahwa
kegiatan menyimak siswa dapat dikembangkan melalui media
televisi, radio, percakapan dan lain-lain sebagai pengganti
kekurangan waktu yang diberikan di kelas.

Kemampuan mahasiswa dalam Reading dan Vocabulasry 1lebih
rendah vakni 22,4 (10,2%) daripada hasil vang diharapkan.
Ini kemungkinan disebabkan oleh kurang bervariasinya teks
berbagal bidang ilmu yang yang diberikan di 5SMA dan kurangnvya
teks vang otentik (kebanyakan teks sudah disederhanakan)
sehingga mereka kurang memiliki pengetahuan latar (Back-
ground knowledge) dalam membaca. EKemungkinan ini sejalan
dengan pendapat Dubin dalam Celce-Murcia (1891: 200), bahwa
satu teknik vyang efektif bagi seseorang dalam menentukan
kecepatan dan tingkat pemahaman seseorang dalam membaca
adalah adanya background knowledge dari pembaca tersebut.

Walaupun hasil tes Aligu mahasiswa responden masih di

bawah yang diharapkan yaitu 43, tapi hasil yang diperlihatkan

N
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memberikan harapan kepada kita bahwa mahasiswa tahun pertama
vang dijadikan responden berkemungkinan dapat mencapail angka
vang diharapkan (220) dalam tes tersebut. Kemampuan mahasiswa
tahun I baru pada tingkat "pre-intermediate” dan kesempatan 7
semester lagi akan memberikan peluang baginya untuk skor yang
diharapkan. Dan kesempatan untuk mengerJakan tes yang seting-
kat, seperti TOEFL dan lain-lain lebih memungkinkan sehingga
kesempatan melanjutkan studi ke luar negri dapat dicapai.
Analisis selanjutnya menunjukkan bahwa ke tiga wvariabel
di atas memperlihatkan hasil yang positif. Sangat 1logis
sekalili kalau mahasiswa sering menggunakan bahasa Inggris
secara menyeluruh terlihat di dalam +tes-tes vyang mereka
kerjakan. Royer (1984) mengemukakan bahwa msahasiswa dapat
berlatih dari teks-teks yvang mereka pelajari. Karena model
tes yang diberikan kepada siswa hampir sama dengan apa vyang
mereka kerjakan dalam beajar, maka untuk mengerjakan tes apa
pun mereka akan terbiasa. Dengan demikian semakin baik hasil
belajar bidang studi bahasa Inggris dan NEM bahasa Inggris

nva, semakin bailk pula hasil tes Aligunysa.

% MILIK UPT PERPUSTAKAAN
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V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan ini

peneliti mengambil kesimpulan dan memberikan rekomendasi

sebagaimana yang tertera di bawah ini.

[y}

Kesimpulan

Dari ke tiga hasil tes dan evaluasi yang diamati, hasil
belajar bidang studi bahasa Inggris mahasiswa tingkat I
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris terlihat paling tinggi
vakni dengan rata-rata 85 , dan 1ini menunjukkan hasil
rata—raté vang cukup membanggakan di atas 50 (sama dengan
bobot 2 atau C) sebagail batas minimal indeks prestasi
untuk program S1. Dari ke 36 mahasiswa responden yang
diamati penyebaran persentase nilai terlihat 31 orang
(86,11% vang memperoleh antara 50 - 100 (di antaranya 2
orang memperoleh 100 (A).

Tingkat kemampuan mahasiswa tahun I menderjakan tes stand-
ar "Aligu” masih jauh di bawah yang diharapkan. Rata-rata
persentase nilai tesnysa adalah 43. Skor mentah dan persen-
tagse rata-rata Listening mahasiswa = 45,8 (20,7%), Read-
ing & Vocabulary = 22,4 (10,2%) dan Usage = 25,7 (11,7%).
Kedua hubungan variabel-variabel vang dihitung dengan
pendujian statistik yakni NEM Bahasa Inggris dan Hasil Tes
Aligu serta Hasil Belajar Bidang ©Sudi Bahasa Inggris
dengan Hasil Tes Aligu menunjukkan hubungan yang positif

pada tingkat kepercayaan 85%. Dengan demikian hipotesis-



hipotesis yang diajukan dapat diterima secara mutlak.

B. Rekomendasi

Walaupun nilai tes Aligu mahasiswa tahun I jurusan Pen-
didikan Bahasa Inggris rendah, bukan berarti mahasiswa tidak
akan mampu mencapai persentase atau angka vyvang diharapkan.
Angka inil merupakan langkah awal bagi mahasiswa untuk menca-
pai persentase lebih tinggi sebagaimansa yang diharapkan.

Selanjutnya karena terdapatnya hubungan yang positif

antara ketiga variasbel yang diamati berarti satu sama lain
saling menunjang. Oleh sebab itu peneliti menyarankan agar:
1. para dosen memberikan materi kuliah dengan wvariasi teks
bahasa Inggris dari segala bidang ilmu untuk menunjang
siswa dalam mengerjakan latihan-latihan tes yang bervaria-
si,

2. para dosen dapat memperkaya dirinya dengan mempelajari

tes-tes standar yang sedang berlaku sehingga mereka dengan

mudah dapat menyusun butir-butir tes dengan pola tes

standar yang dipelajari.

w

latihan-latihan tes standar serupa dijadikan persyaratan
bagi mahasiswa Jjurusan Pendidikan Bahasa Indgris untuk
meneruskan perkuliahannya pada tahun berikutnya,

4. dilakukan penelitian lanjutan mengenal peranan tes Aligu
dalam belajar Bahasa Indgris di Pendidikan Jurusan Bahasa

Inggris dengan populasi yang lebih luas lagi.
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Lampiran 1

NEM, HASIL BELAJAR DAN HASIL TES ALIGU HHS.

o Kecde Mhs NEM Hasil Hasil
B.Inggris |Bel.B.Ing|Tes Aligu
H . IBD 62 50 36
2. MTF 43 75 23
3. SJH 43 50 48
4. UbDA 80 70 40
5. ESI 70 | 100 73
B ARA 49 | 35 23
7. NGI 93 | 80 42
8. WYI 54 | 75 53
8. AYN 36 i 85 28
10. FJA 36 ‘ 48 28
11 AAR 86 80 55
18 DHR 66 75 36
L8, MLS T2 70 31
14. JWT 78 80 40
15. EWI 70 60 42
16. JHN S0 50 57
L FDS 49 40 25
18\, DRI 48 85 40
18. DLI 64 65 33
20. RAS 70 100 83
21, DRK 50 75 66
22 NAN 58 80 37
235 AMA 38 45 31
24 . S0I 56 75 37
25. TFO 50 80 51
28. DJA 56 its 33
27. ZTA 43 55 3
28. BVH 92 i) 37
29 ; ZWI 58 =0 53
30. RLI 80 | g1 35
31 . FYI 7D 92 46
32. EYS 74 63 35
33. LDI 50 45 44
34. THI 80 80 a0
39 HIT 5B 3 5
3B. DAT 76 30 37 AJ
J UMLAH | 2089 2335 1548
RATA-RATA | 58,31 55,52 42,94
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Lampiran 4

r T e e e e e e e e
\ﬂN £xE - (€)% N 2v2 - (2v)%)
36x106585 - 2395x1548
r : ————————————————————————————————————————————
(36x167875 - 5736025)(36x72656 - 239116)
3837086 - 3702670
Y T e e e e —
307475 X 225500
134428
T 'S e
263316, 563
T = 0,52
3,0321
------ =3, 55 df =N-2 =34
0,8542 =t
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